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ABSTRAK 

Perkembangan kemampuan matematika anak tidak hanya dipengaruhi oleh pembelajaran 

formal di sekolah, tetapi juga oleh kualitas interaksi kognitif dalam lingkungan keluarga, 

khususnya melalui mathematical discourse orang tua. Namun, praktik penggunaan pertanyaan 

kritis dalam interaksi tersebut masih belum optimal, padahal aspek ini berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan penalaran logis anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara mathematical discourse orang tua melalui pertanyaan kritis dengan 

kemampuan penalaran logis anak sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 40 responden yang terdiri 

dari siswa kelas IV–VI dan orang tua mereka, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner untuk mengukur mathematical discourse orang tua 

dan tes untuk mengukur kemampuan penalaran logis anak. Analisis data dilakukan melalui 

analisis deskriptif dan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mathematical discourse orang tua berada pada kategori sedang, dengan kelemahan utama pada 

dimensi pertanyaan kritis, sementara kemampuan penalaran logis anak juga berada pada 

kategori sedang dengan kecenderungan lebih kuat pada aspek prosedural. Hasil uji korelasi 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel (r = 0,500; p = 

0,001). Secara substantif, temuan ini menunjukkan bahwa kualitas interaksi, khususnya melalui 

pertanyaan kritis yang bersifat reflektif dan eksploratif, merupakan aspek penting yang 

berkaitan dengan perkembangan penalaran logis anak. 

Kata kunci: Mathematical Discourse, Pertanyaan Kritis, Penalaran Logis 

 

ABSTRACT 

Children’s mathematical development is not only influenced by formal schooling but also by 

the quality of cognitive interactions within the family, particularly through parents’ 

mathematical discourse. However, the use of critical questioning in such interactions remains 

suboptimal, even though it plays a crucial role in fostering children’s logical reasoning. This 

study aims to examine the relationship between parents’ mathematical discourse through 

critical questioning and elementary school children’s logical reasoning ability. A quantitative 

approach with a correlational design was employed. The sample consisted of 40 participants, 

including students in grades IV–VI and their parents, selected using purposive sampling. Data 

were collected through a questionnaire measuring parents’ mathematical discourse and a test 

assessing children’s logical reasoning ability. Data analysis was conducted using descriptive 

statistics and Spearman correlation. The results indicate that parents’ mathematical discourse is 

at a moderate level, with critical questioning identified as the weakest dimension. Similarly, 

children’s logical reasoning ability is also at a moderate level, with stronger performance in 

procedural aspects than in higher-order reasoning. The correlation analysis reveals a significant 
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positive relationship between the two variables (r = 0.500; p = 0.001). Substantively, these 

findings highlight that the quality of interaction particularly through reflective and exploratory 

critical questioning is an important factor associated with the development of children’s logical 

reasoning. 

Keywords: Mathematical Discourse, Critical Questioning, Logical Reasoning 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan kemampuan matematika pada anak merupakan landasan krusial bagi 

pencapaian akademik dan pertumbuhan kognitif jangka panjang, mengingat kompetensi 

numerasi awal memiliki korelasi kuat dengan prestasi pada jenjang pendidikan lebih tinggi 

(Geary et al., 2025). Secara ideal, penguasaan ini tidak sekadar dibentuk melalui instruksi 

formal di institusi sekolah, melainkan sangat bergantung pada kualitas pengalaman belajar di 

lingkungan keluarga yang menyediakan berbagai bentuk interaksi kognitif bermakna melalui 

aktivitas harian dan dialog mendalam (Kumar & Behera, 2022). Keluarga berfungsi sebagai 

unit sosial terkecil sekaligus lembaga pendidikan paling utama yang bertanggung jawab 

membentuk karakter serta cara berpikir individu sejak dini (Hasanah & Jubaedah, 2018). Dalam 

konteks ini, dinamika interaksi antara orang tua dan anak menjadi variabel penentu yang 

memengaruhi bagaimana anak mengonstruksi pemahaman serta kemampuan bernalar mereka 

secara sistematis. Pendidikan dalam keluarga perlu diperkuat secara intensif karena merupakan 

pondasi dasar yang menopang keberhasilan anak dalam memecahkan berbagai persoalan 

kompleks dalam kehidupan sehari-hari melalui pendekatan yang lebih terstruktur. Oleh karena 

itu, sinergi antara peran pengasuhan dan stimulasi kognitif di rumah menjadi faktor esensial 

dalam mewujudkan kemandirian berpikir anak pada masa depan. 

Salah satu bentuk manifestasi konkret dari peran strategis keluarga adalah penciptaan 

home numeracy environment yang mencakup beragam kegiatan stimulasi angka seperti 

menghitung benda, bermain permainan berbasis numerik, serta mendiskusikan situasi 

kuantitatif secara kasual. Aktivitas tersebut terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perkembangan logika matematika anak, meskipun tingkat efektivitasnya sangat ditentukan oleh 

kualitas hubungan interaktif yang terjalin (Trickett et al., 2022). Kualitas interaksi ini dapat 

dipahami lebih mendalam melalui konsep math talk, yakni pola komunikasi yang secara sengaja 

melibatkan penggunaan bahasa matematika, penjelasan konsep, serta diskusi mengenai 

hubungan antar kuantitas. Interaksi semacam ini berperan sebagai sarana mediasi kognitif yang 

memfasilitasi anak untuk menghubungkan pengalaman konkret mereka dengan ide-ide 

matematika yang bersifat lebih abstrak guna memperkuat pemahaman konseptual. Selain itu, 

penggunaan istilah-istilah matematis dalam percakapan sehari-hari di rumah membantu anak 

merasa lebih akrab dengan dunia angka dan simbol. Proses ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan berhitung, tetapi juga membangun rasa percaya diri anak dalam menghadapi 

tantangan logika yang lebih sulit pada kurikulum sekolah di kemudian hari melalui pembiasaan 

yang konsisten. 

Dalam perspektif pendidikan yang lebih luas, mathematical discourse tidak hanya 

menitikberatkan pada frekuensi penggunaan istilah teknis semata, tetapi lebih menekankan 

pada kualitas interaksi yang melibatkan proses argumentasi, eksplorasi ide, dan penalaran aktif. 

Diskursus matematis ini mencerminkan bentuk interaksi terstruktur yang memungkinkan 

berkembangnya gagasan logika melalui proses kognitif dan sosial yang dinamis, sebagaimana 

dijelaskan dalam kerangka teoretis konstruktivisme (Çelik Demirci & Baki, 2023). Elemen 

kunci dalam diskursus tersebut adalah penggunaan pertanyaan kritis yang secara efektif 

mendorong anak untuk menjelaskan, merefleksikan, sekaligus mengevaluasi proses berpikir 
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mereka sendiri secara mendalam. Pertanyaan terbuka mengenai alasan di balik sebuah jawaban 

atau pencarian alternatif strategi penyelesaian masalah terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan kognitif serta memperkuat kemampuan berpikir tingkat tinggi anak (Tzuriel & 

Mandel, 2020). Melalui dialog yang eksploratif dan menantang secara kognitif, orang tua dapat 

membantu anak melampaui sekadar hafalan prosedur menuju pemahaman logika yang lebih 

substantif. Penekanan pada kualitas percakapan ini memberikan ruang bagi anak untuk menjadi 

pembelajar aktif yang mampu menyusun argumen secara sistematis berdasarkan bukti-bukti 

kuantitatif yang mereka temukan dalam interaksi sosial sehari-hari. 

Meskipun pentingnya komunikasi matematis di rumah telah banyak dibuktikan, fakta 

di lapangan menunjukkan bahwa praktik penggunaan pertanyaan kritis dalam interaksi keluarga 

masih belum berjalan secara optimal. Kesenjangan ini sering kali dipicu oleh keterbatasan 

pemahaman orang tua dalam merancang pertanyaan stimulatif yang mampu menggali proses 

berpikir anak secara komprehensif (Porcenaluk & Connolly, 2023). Padahal, kualitas interaksi 

numerasi dan komunikasi di lingkungan keluarga merupakan prediktor penting yang 

memengaruhi pencapaian akademik serta pertumbuhan daya nalar logis anak di masa depan 

(Walker et al., 2005; Yang et al., 2023). Variasi latar belakang sosial ekonomi dan bentuk 

keterlibatan pengasuhan juga turut memengaruhi bagaimana math talk diimplementasikan dan 

diterima oleh anak dalam keseharian mereka (Thippana et al., 2020; Lu et al., 2025). Akibatnya, 

banyak anak hanya menguasai matematika secara prosedural tanpa memahami esensi logis di 

balik setiap langkah penyelesaian masalah (Geary et al., 2025). Rendahnya kualitas diskursus 

di rumah menyebabkan anak kehilangan peluang berharga untuk melatih kemampuan elaborasi 

berpikir yang sangat dibutuhkan pada jenjang pendidikan dasar. Hal ini menunjukkan perlunya 

sebuah intervensi atau kajian mendalam untuk menjembatani kesenjangan antara potensi 

lingkungan numerasi rumah dengan implementasi nyata. 

Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai lingkungan numerasi rumah masih 

terfokus pada populasi anak usia prasekolah dan aspek kuantitatif seperti frekuensi kegiatan 

tanpa menyentuh esensi kualitas diskursus. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis 

mendalam mengenai peran mathematical discourse orang tua melalui penggunaan pertanyaan 

kritis terhadap kemampuan penalaran logis spesifik pada anak sekolah dasar. Inovasi ini 

menekankan pada kualitas interaksi yang melibatkan refleksi berpikir, yang selama ini masih 

relatif terbatas dikaji dalam literatur pendidikan matematika keluarga. Math talk orang tua yang 

bersifat eksploratif memiliki korelasi positif yang sangat kuat dengan kemampuan penalaran 

dan pemecahan masalah anak melalui proses elaborasi berpikir yang matang (Silver et al., 2024; 

Girard et al., 2021; Vandermaas-Peeler et al., 2012). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana diskursus matematis yang berkualitas dapat menjadi katalisator 

bagi perkembangan logika anak secara sistematis. Hasil studi ini diharapkan memberikan 

pemahaman komprehensif serta menjadi basis pengembangan strategi pembelajaran yang 

mengintegrasikan peran aktif orang tua dalam mendukung capaian matematika anak secara 

lebih efektif dan berkelanjutan (Outhwaite et al., 2025). Melalui pendekatan ini, diharapkan 

terjalin sinergi yang lebih kokoh antara stimulasi di rumah dan tuntutan akademik di sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara mathematical discourse orang tua melalui 

pertanyaan kritis dengan kemampuan penalaran logis anak sekolah dasar. Desain korelasional 

dipilih karena memungkinkan peneliti mengidentifikasi hubungan antarvariabel tanpa 

melakukan manipulasi (Creswell, 2018; Fraenkel, 2012). Populasi penelitian mencakup seluruh 
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siswa kelas IV–VI beserta orang tua mereka. Sampel berjumlah 40 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) siswa kelas IV–VI, (2) tinggal 

bersama orang tua, dan (3) orang tua terlibat dalam kegiatan belajar anak di rumah serta 

bersedia menjadi partisipan. Teknik ini digunakan karena memungkinkan pemilihan sampel 

yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik penelitian (Etikan, 2016). Komposisi responden 

laki-laki dan perempuan dibuat seimbang untuk meminimalkan bias gender, sehingga hubungan 

antarvariabel dapat dianalisis secara lebih objektif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan tes. Kuesioner digunakan untuk 

mengukur mathematical discourse orang tua, khususnya dalam penggunaan pertanyaan kritis, 

yang mencakup indikator penggunaan istilah matematika, diskusi strategi penyelesaian 

masalah, serta pemberian pertanyaan terbuka. Instrumen menggunakan skala Likert lima 

tingkat. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran logis anak yang meliputi 

kemampuan menarik kesimpulan, memahami hubungan antar konsep, serta memberikan alasan 

terhadap jawaban. Seluruh instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum 

digunakan. Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif dan inferensial. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data, sedangkan analisis inferensial 

menggunakan uji korelasi Spearman untuk mengetahui hubungan antara mathematical 

discourse orang tua dan kemampuan penalaran logis anak. Uji Spearman dipilih karena data 

tidak berdistribusi normal berdasarkan hasil uji normalitas, sehingga lebih sesuai untuk data 

yang tidak memenuhi asumsi parametrik (Field, 2013; Ghozali, 2018). Seluruh analisis 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Partisipan 

Penelitian ini melibatkan 40 orang tua dan anak mereka sebagai responden. Berdasarkan 

data yang terkumpul, anak-anak responden memiliki rentang usia antara 9 hingga 12 tahun. 

Sebagian besar anak berusia 10 tahun yaitu sebanyak 16 orang (40,0%), diikuti usia 9 tahun 

sebanyak 10 orang (25,0%), usia 11 tahun sebanyak 8 orang (20,0%), dan usia 12 tahun 

sebanyak 6 orang (15,0%). Dengan demikian, rata-rata usia anak dalam penelitian ini adalah 10 

tahun. Ditinjau dari jenis kelamin, komposisi anak responden menunjukkan keseimbangan yang 

sempurna, yaitu 20 orang (50,0%) berjenis kelamin laki-laki dan 20 orang (50,0%) berjenis 

kelamin perempuan. Sementara itu, berdasarkan tingkat kelas, sebagian besar anak berada di 

kelas V yaitu sebanyak 16 orang (40,0%), sedangkan kelas IV dan kelas VI masing-masing 

diisi oleh 12 orang (30,0%). Hal ini sejalan dengan rata-rata usia anak yang berada pada kisaran 

10 tahun. 

Adapun latar belakang pendidikan orang tua, mayoritas responden memiliki pendidikan 

terakhir SMA yaitu sebanyak 20 orang (50,0%), diikuti oleh pendidikan SMP sebanyak 10 

orang (25,0%), perguruan tinggi sebanyak 7 orang (17,5%), dan SD sebanyak 3 orang (7,5%). 

Dengan kata lain, rata-rata pendidikan orang tua dalam penelitian ini adalah SMA. Selanjutnya, 

ditinjau dari jenis pekerjaan, sebagian besar orang tua bekerja sebagai karyawan swasta atau 

PNS yaitu sebanyak 18 orang (45,0%), diikuti oleh buruh atau wiraswasta sebanyak 16 orang 

(40,0%), dan profesional sebanyak 6 orang (15,0%). Tidak terdapat orang tua yang tidak 

bekerja dalam penelitian ini. Dengan demikian, mayoritas orang tua memiliki pekerjaan tetap 

sebagai karyawan atau berwirausaha. 
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Mathematical Discourse Orang Tua 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor mathematical 

discourse orang tua dari 40 responden berada pada rentang 45 hingga 97, dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 67,18 dan standar deviasi 14,57. Nilai rata-rata ini berada pada kategori sedang 

jika didasarkan pada rentang kategorisasi 20–100, di mana skor 20–46 termasuk kategori 

rendah, 47–73 kategori sedang, dan 74–100 kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

secara umum, tingkat mathematical discourse orang tua dalam mendampingi anak belajar 

matematika di rumah tergolong sedang. Berdasarkan hasil kategorisasi, diketahui bahwa 

sebagian besar orang tua berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 28 orang (70,0%), 

sementara 9 orang (22,5%) berada pada kategori tinggi, dan hanya 3 orang (7,5%) yang 

termasuk dalam kategori rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas orang 

tua telah cukup baik dalam melakukan diskursus matematika dengan anak, meskipun masih 

terdapat ruang untuk peningkatan, terutama bagi mereka yang masih berada pada kategori 

rendah. 

Gambaran Per Dimensi Mathematical Discourse 

Untuk memahami lebih mendalam tentang aspek-aspek mathematical discourse orang 

tua, penelitian ini menganalisis empat dimensi penyusunnya, yaitu: (1) penggunaan istilah 

matematika, (2) diskusi strategi penyelesaian, (3) pertanyaan kritis, dan (4) kualitas interaksi. 

Berikut adalah hasil analisis untuk masing-masing dimensi. 

Dimensi Penggunaan Istilah Matematika memiliki skor rata-rata sebesar 17,90 dari skor 

maksimal 25, atau setara dengan 3,58 per item dari skala 1–5. Dimensi ini termasuk dalam 

kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa orang tua cukup sering menggunakan istilah-

istilah matematika seperti menyebutkan angka, membandingkan ukuran, atau mengidentifikasi 

bentuk geometri dalam percakapan sehari-hari dengan anak. 

Dimensi Diskusi Strategi Penyelesaian memperoleh skor rata-rata sebesar 13,43 dari 

skor maksimal 20, atau 3,36 per item, yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa orang tua cukup sering mendiskusikan berbagai cara untuk 

menyelesaikan soal matematika dan meminta anak menjelaskan langkah-langkahnya, namun 

frekuensinya belum optimal. 

Dimensi Pertanyaan Kritis merupakan dimensi dengan skor terendah, yaitu rata-rata 

16,75 dari skor maksimal 30, atau hanya 2,79 per item, yang termasuk dalam kategori rendah. 

Temuan ini sangat menarik karena menunjukkan bahwa meskipun orang tua cukup baik dalam 

menggunakan istilah matematika dan menciptakan interaksi positif, mereka masih jarang 

mengajukan pertanyaan reflektif seperti "Mengapa kamu memilih cara itu?", "Bagaimana kamu 

tahu jawabanmu benar?", atau "Apakah ada cara lain yang bisa digunakan?". Padahal, 

pertanyaan-pertanyaan kritis inilah yang berperan penting dalam mengembangkan kemampuan 

penalaran logis anak. 

Dimensi Kualitas Interaksi justru menjadi dimensi dengan skor tertinggi, yaitu rata-rata 

19,10 dari skor maksimal 25, atau 3,82 per item, yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa orang tua telah cukup baik dalam menciptakan suasana interaksi yang 

positif, sabar mendengarkan penjelasan anak, memberikan pujian, serta menciptakan 

lingkungan yang aman bagi anak untuk membuat kesalahan. Namun, sayangnya kualitas 

interaksi yang baik ini belum diimbangi dengan penggunaan pertanyaan kritis yang memadai. 

Secara keseluruhan, profil mathematical discourse orang tua dalam penelitian ini 

menggambarkan fenomena yang menarik: orang tua sudah cukup baik dalam hal penggunaan 

istilah matematika dan kualitas interaksi, tetapi masih lemah dalam hal mengajukan pertanyaan 
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kritis yang bersifat reflektif dan eksploratif. Kesenjangan ini menjadi temuan penting yang akan 

dibahas lebih lanjut. 

Tabel 1. Rata-rata Skor Mathematical Discourse 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penalaran Logis Anak 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor kemampuan penalaran logis 

anak dari 40 responden berada pada rentang 4 hingga 12, dengan nilai rata-rata sebesar 8,63 

(SD = 2,57). Nilai rata-rata ini termasuk dalam kategori sedang (rentang kategori: rendah 0–4, 

sedang 5–8, tinggi 9–12). Berdasarkan kategorisasi, sebagian besar anak berada pada kategori 

sedang yaitu 24 orang (60,0%), sementara 12 orang (30,0%) pada kategori tinggi, dan 4 orang 

(10,0%) pada kategori rendah. 

Analisis terhadap enam soal tes penalaran logis (Tabel 2) menunjukkan bahwa soal yang 

paling mudah bagi anak adalah soal menarik kesimpulan sederhana dengan tingkat 

keberhasilan 83,3%, sedangkan soal yang paling sulit adalah soal memberikan alternatif 

strategi yang hanya berhasil dijawab dengan benar dan alasan lengkap oleh 40,0% anak, 

serta soal menyusun argumen (perbandingan pecahan) dengan tingkat keberhasilan 46,7%. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa anak-anak masih terbiasa dengan pemecahan masalah 

prosedural reflektif, serta masih lemah dalam memberikan justifikasi dan alternatif strategi 

dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Tabel 2. Tingkat Keberhasilan Per Soal Penalaran Logis 

 
 

Dimensi Mean SD Kategori 

Penggunaan istilah 

matematika 
3,58 0,78 Tinggi 

Diskusi strategi 

penyelesaian 
3,36 0,82 Sedang 

Pertanyaan kritis 2,79 0,72 Rendah 

Kualitas interaksi 3,82 0,66 Tinggi 

Total Mathematical 

Discourse 
67,18 14,57 Sedang 
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Hubungan antara Mathematical Discourse dan Penalaran Logis 

Sebelum melakukan uji korelasi, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat normalitas. 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data mathematical discourse orang tua (p 

< 0,001) maupun data penalaran logis anak (p < 0,001) tidak berdistribusi normal. Oleh karena 

itu, uji korelasi yang digunakan adalah Spearman's Rho (korelasi non-parametrik). Hasil uji 

korelasi Spearman (Tabel 3) menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara mathematical 

discourse orang tua dan kemampuan penalaran logis anak adalah r = 0,500 dengan nilai 

signifikansi p = 0,001. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara kedua variabel pada tingkat kepercayaan 99% (p < 0,01). Dengan kata lain, 

semakin tinggi tingkat mathematical discourse orang tua, semakin tinggi pula kemampuan 

penalaran logis anak. Koefisien determinasi (r²) sebesar 0,250 (0,500² = 0,250) 

mengindikasikan bahwa mathematical discourse orang tua memberikan kontribusi 

sebesar 25,0% terhadap variasi kemampuan penalaran logis anak, sementara sisanya 

sebesar 75,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini, seperti kecerdasan 

bawaan, lingkungan sekolah, interaksi teman sebaya, atau paparan teknologi. 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan  

Hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat mathematical 

discourse orang tua berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 67,18. Mayoritas 

responden, yakni sebanyak 70 persen, berada dalam kategori tersebut, yang mengindikasikan 

bahwa interaksi matematika dalam keluarga sebenarnya telah berlangsung namun belum 

optimal dalam mendorong keterlibatan kognitif anak secara mendalam. Teramati adanya 

ketimpangan kualitas antar dimensi, di mana dimensi interaksi dan penggunaan istilah 

matematika relatif lebih tinggi dibandingkan dimensi diskusi strategi yang berada pada tingkat 

sedang. Dimensi pertanyaan kritis tercatat sebagai dimensi dengan capaian paling rendah dalam 

penelitian ini. Pola tersebut menunjukkan bahwa praktik komunikasi matematika orang tua 

masih cenderung bersifat permukaan, yang lebih berfokus pada penyebutan istilah dan interaksi 

umum daripada mendorong eksplorasi atau argumentasi matematis. Kondisi ini menyiratkan 

bahwa orang tua memerlukan bimbingan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas dialog agar 

tidak hanya terpaku pada aspek prosedural semata. Tanpa penguatan pada dimensi refleksi dan 

argumentasi, potensi anak untuk mengembangkan pemahaman konsep yang mendalam melalui 

interaksi harian di rumah akan sulit tercapai secara maksimal dalam jangka waktu yang panjang. 

Dalam kerangka home numeracy environment, temuan ini menegaskan bahwa 

keberadaan aktivitas matematika di rumah saja tidak cukup karena kualitas interaksi kognitif 

merupakan faktor yang lebih menentukan. Keterlibatan orang tua yang bersifat konseptual dan 

interaktif memiliki dampak yang jauh lebih kuat terhadap perkembangan matematika anak 

dibandingkan dengan aktivitas yang bersifat mekanis atau repetitif. Penelitian sebelumnya 

memperkuat hal ini dengan menunjukkan bahwa praktik numerasi formal yang menantang di 
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rumah berkaitan positif dengan kemampuan matematika anak sekolah dasar (Girard et al., 

2021). Frekuensi interaksi tidak secara otomatis menghasilkan perkembangan kognitif yang 

signifikan apabila tidak disertai dengan stimulasi berpikir tingkat tinggi secara konsisten. 

Rendahnya dimensi pertanyaan kritis menjadi isu kunci, mengingat pertanyaan tersebut 

bertindak sebagai cognitive press yang mendorong anak untuk menjelaskan serta mengevaluasi 

proses berpikirnya sendiri. Aktivitas yang menuntut keterlibatan aktif anak dalam pemaknaan 

konsep terbukti berkontribusi besar terhadap perkembangan kemampuan penalaran kognitif 

(Mak et al., 2024). Oleh karena itu, orang tua perlu melampaui aktivitas numerasi sederhana 

dan mulai mengintegrasikan dialog yang lebih menantang kapasitas berpikir kritis anak mereka 

melalui stimulasi intelektual yang jauh lebih intensif. 

Intervensi yang melatih orang tua dalam menggunakan pertanyaan terbuka terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan penalaran anak secara signifikan melalui stimulasi yang 

dialogis (Spruijt et al., 2020). Aktivitas yang mendorong anak untuk terlibat aktif dalam proses 

berpikir, termasuk melalui eksplorasi konsep, berkaitan erat dengan peningkatan kemampuan 

kognitif dan penalaran (Qiao & Tian, 2026). Dalam konteks yang lebih luas, penggunaan 

pertanyaan terbuka seperti mengapa atau bagaimana mendorong respons yang lebih reflektif 

dan meningkatkan kreativitas matematis anak (Aziza, 2018). Sebaliknya, pertanyaan yang 

bersifat tertutup dan berorientasi pada hafalan cenderung membatasi perkembangan penalaran 

logis yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah kompleks. Meskipun interaksi berlangsung 

dalam suasana yang positif, ketiadaan tantangan kognitif yang memadai menghambat anak 

untuk melakukan elaborasi berpikir secara mendalam. Kualitas interaksi menjadi komponen 

krusial dalam membangun discourse bermakna yang mampu memicu spontaneous focusing on 

numerosity pada anak. Fokus perhatian pada aspek numerik ini selanjutnya berperan vital dalam 

mendukung perkembangan kemampuan matematika secara menyeluruh pada masa awal 

sekolah dasar. Melalui dialog yang eksploratif, anak dapat membangun pondasi intelektual 

yang jauh lebih kokoh demi keberhasilan pendidikan masa depan. 

Penerapan pendekatan dialogic teaching memungkinkan terciptanya ruang dialogis bagi 

anak untuk membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan eksplorasi berbagai perspektif 

ide secara bersama (Kim & Wilkinson, 2019). Aktivitas argumentasi juga mendorong anak 

untuk memberikan justifikasi serta mengevaluasi pemikirannya, yang merupakan inti dari 

kemampuan penalaran (Kuhn, 2019; Larrain et al., 2018). Namun, hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa kemampuan penalaran logis anak masih berada pada kategori sedang 

dengan rata-rata nilai sebesar 8,63. Anak-anak cenderung lebih mampu pada aspek yang 

bersifat prosedural dan langsung, dibandingkan dengan aspek yang menuntut eksplorasi strategi 

atau justifikasi logis. Kondisi ini mencerminkan adanya keselarasan dengan kualitas 

mathematical discourse orang tua yang belum mengutamakan pertanyaan kritis. Meskipun 

number talk dalam konteks informal tidak selalu memiliki hubungan langsung dengan 

kemampuan matematika, struktur interaksi yang berkualitas tetap menentukan efektivitasnya 

(Girard et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan numerasi di rumah dan 

keterlibatan aktif orang tua tetap menjadi variabel penting dalam perkembangan matematis 

anak (Girard et al., 2021; Dowker, 2021). Sinergi antar elemen ini membentuk kapasitas 

kognitif yang mendukung keberhasilan akademik siswa secara fungsional. 

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara mathematical discourse orang tua dan kemampuan penalaran logis anak dengan 

koefisien r sebesar 0,500. Nilai korelasi pada tingkat moderat ini konsisten dengan penelitian 

terdahulu yang menunjukkan bahwa hubungan keterlibatan orang tua dipengaruhi oleh berbagai 

faktor keluarga (Anthony & Ogg, 2019; Ogg & Anthony, 2020). Kontribusi variabel sebesar 25 
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persen menandakan bahwa mathematical discourse merupakan faktor signifikan, meskipun 

perkembangan anak juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan belajar (Dowker, 

2021). Aktivitas numerasi di rumah turut memengaruhi proses kognitif anak yang mendukung 

perkembangan kemampuan matematis secara fungsional (Mak et al., 2024). Perlu ditekankan 

bahwa penelitian ini menggunakan desain korelasional sehingga hasil yang ditemukan bersifat 

asosiatif dan tidak dapat diinterpretasikan sebagai hubungan sebab-akibat. Sebagai 

keterbatasan, penelitian ini belum mencakup motivasi intrinsik anak yang mungkin memediasi 

hubungan tersebut secara dinamis. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa kualitas 

interaksi melalui dialog eksploratif merupakan faktor kunci dalam perkembangan penalaran 

anak daripada sekadar frekuensi interaksi. Fokus pada pertanyaan kritis menjadi sangat 

mendasar untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam lingkup keluarga yang efektif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa wacana matematika antara orang tua dan anak 

dalam lingkungan rumah tangga umumnya masih berada pada taraf sedang. Meskipun interaksi 

sosial telah berlangsung secara rutin, kualitas dialog yang terjalin cenderung bersifat 

permukaan karena lebih menitikberatkan pada penyebutan istilah daripada eksplorasi strategi 

yang mendalam. Kurangnya pemberian pertanyaan kritis menyebabkan potensi kognitif anak 

tidak terasah secara maksimal melalui kegiatan harian. Kualitas interaksi dalam konsep home 

numeracy environment terbukti jauh lebih menentukan dibandingkan sekadar frekuensi 

aktivitas yang bersifat mekanis. Terdapat hubungan positif nyata antara cara orang tua 

membangun komunikasi matematis dengan kemampuan penalaran logis buah hati mereka. 

Dialog bersifat eksploratif serta reflektif merupakan kunci utama membangun pondasi 

intelektual kokoh demi keberhasilan pendidikan masa depan anak secara fungsional dan sangat 

menyeluruh. 

Orang tua disarankan untuk mulai mengadopsi pendekatan dialogic teaching guna 

menciptakan ruang diskusi yang lebih menantang bagi kapasitas berpikir kritis anak mereka. 

Sangat penting bagi wali murid untuk melampaui aktivitas numerasi sederhana dan mulai 

mengintegrasikan pertanyaan terbuka yang memicu anak memberikan justifikasi serta evaluasi 

mandiri. Lembaga pendidikan hendaknya memberikan bimbingan teknis kepada keluarga agar 

mampu melakukan stimulasi intelektual intensif melalui penggunaan teknik cognitive press di 

rumah. Pihak sekolah juga perlu mengedukasi orang tua mengenai pentingnya argumentasi 

matematis yang melampaui aspek prosedural semata demi perkembangan kognitif jangka 

panjang. Melalui sinergi yang kuat antara instruksi di kelas dan interaksi berkualitas di 

keluarga, diharapkan anak dapat mengembangkan kemampuan penalaran logis yang adaptif 

serta tangguh dalam menghadapi tantangan akademik masa depan secara lebih optimal. 
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